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SOSIALISASI WAKAF PRODUKTIF
DI DESA GLOGOK KECAMATAN KARANGGENENG
KABUPATEN LAMONGAN

Abstrak

Wakaf tidak hanya terpaku pada benda yang tidak bergerak saja. Melainkan wakaf
juga dapat berupa benda yang tidak bergerak, seperti uang. Pengabdian Kepada
Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang wakaf produktif
di desa Glogok Kecamatan Karanggeneng Lamongan. Pengabdian Kepada
Masyarakat mengambil studi kasus di Sungelebak Karanggeneng Lamongan.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 79 responden. Peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah simple random sampling. Jenis data yang digunakan
menggunakan data primer dan data sekunder. Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan kuesioner..

Kata Kunci: Pengelolaan, Wakaf Uang dan Minat Masyarakat.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini banyak berkembang Bank ataupun lembaga keuangan yang
berdasar atau berlabel syari’ah. Dengan inovasi baru ini, memberi kesempatan
bagi para pelaku ekonomi yang sekaligus ingin menjalankan semua kegiatan
ekonomi khususnya dalam bidang jasa perbankan supaya lebih terjamin dengan
didukung adanya Undang — Undang pendukung pengoperasian Lembaga
Keuangan Bank ataupun Non-Bank yang berlandaskan pada ajaran-ajaran
Islam.

Menurut DSN (Dewan Syariah Nasional) Lembaga Keuangan Syariah
merupakan lembaga keuangan yang mengeluarkan produk keuangan syariah
dan yang mendapat izin operasional sebagai lembaga keuangan syariah.?
Lembaga Keuangan Syariah bisa menjadi upaya strategis dalam rangka
mengatasi berbagai problematika kehidupan masyarakat. Sebagai salah satu
potensi yang mempunyai sifat keagamaan yang ekonomis, wakaf seharusnya
dikelola dan dikembangkan supaya menjadi instrumen yang mampu
memberikan jawaban riil di tengah problematika kehidupan masyarakat,
khususnya di bidang ekonomi.

Secara etimologi, wakaf berasal dari perkataan Bahasa Arab “Wagqf”
yang berarti “Al-Habs”. 1a merupakan kata yang berbentuk masdar yang pada

! Rizal, Yaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik Kontemporer, Edisi 2
(Jakarta: Salemba Empat, 2017) 36.



dasarnya berarti menahan, berhenti atau diam.? Sedangkan menurut Monzer
Kahf wakaf didefinisikan sebagai istilah yang dipakai dalam hukum Islam,
yang berarti menahan suatu hak terhadap suatu barang untuk dipelihara
kepemilikannya, fungsinya, maupun peruntukannya agar dapat diambil
manfaatnya bagi masyarakat.® Dasar hukum wakaf terdapat dalam QS. Ali
Imran: 92. Yang berbunyi: )
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Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang
sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan
apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahui”. (QS :
Ali Imran : 92).4

Sadeq menyatakan bahwa asset yang sudah diwakafkan tidak dapat
dijual, kepemilikannya tidak dapat diwariskan maupun dihibahkan. Untuk
wakaf, hanya manfaatnya saja yang dapat digunakan oleh pihak-pihak tertentu
(biasanya masyarakat umum), untuk hal-hal yang sesuai dengan kesepakatan
wakaf tersebut dibuat.® Jadi, wakaf pada umumnya diperuntukkan bagi tujuan-
tujuan sosial, yakni sesuai dengan pondasi dasar wakaf yaitu amal atau derma
yang diberikan secara sukarela untuk periode yang tanpa berbatas waktu dan
periode.

Harta benda yang dapat diwakafkan dibagi menjadi dua, yakni: wakaf
benda bergerak dan wakaf benda tidak bergerak. Wakaf yang berupa harta
benda tidak bergerak, misalnya yang berupa tanah, masjid, bangunan.
Sedangkan untuk wakaf yang berupa harta benda bergerak berupa benda yang
dapat berpindah atau dipindahkan atau karena ketetapan undang-undang yang
berlaku. Harta benda wakaf bergerak terbagi lagi menjadi benda yang dapat
dihabiskan dan yang tidak dapat dihabiskan karena pemakaian. Benda bergerak
yang dapat dijadikan sebagai objek wakaf misalnya; uang, kapal tongkang,
pesawat terbang, kendaraan bermotor, dan benda lainnya yang tergolong
sebagai benda bergerak karena sifatnya memiliki manfaat jangka panjang. ©

Para ulama dan pakar ekonomi Islam, sekarang ini sedang gencar-
gencarnya membicarakan wakaf uang. Di Indonesia, hasil diskusi dan kajian
para ulama dan ekonom islam membuahkan hasil yang sangat
menggembirakan bagi kaum muslimin, yakni disusun dan diaturnya wakaf
uang dalam perundang-undangan Indonesia. Dengan ini, tentulah wakaf uang
sudah diakui dalam ranah hukum Indonesia.

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah,Edisi 2, (Jakarta: Kencana,
2009), 429.

3 Marlina Ekawaty dan Anggi Wahyu Muda , Jurnal Wakaf Uang: Tingkat Pemahaman
Masyarakat & Faktor Penentunya (Studi Masyarakat Muslim Kota Surabaya, Indonesia), Vol. 11
No. 2 (Malang: Universitas Brawijaya, 2015), 74.

4 QS. Ali Imran [3]: 92.

® Marlina Ekawaty dan Anggi Wahyu Muda, Jurnal Wakaf Uang: Tingkat Pemahaman
Masyarakat & Faktor Penentunya (Studi Masyarakat Muslim Kota Surabaya, Indonesia), Vol. 11
No. 2 (Malang: Universitas Brawijaya, 2015), 74.

6 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi 2, (Depok: Kencana,
2017), 459-461.



Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Wakaf uang didefinisikan
dengan wakaf yang dilakukan oleh seseorang, kelompok orang, lembaga atau
badan hukum dalam bentuk uang tunai. Termasuk dalam pengertian uang
tersebut adalah surat-surat berharga. Wakaf uang sendiri bukan hanya
dipraktekkan di Indonesia saja, melainkan wakaf uang sudah lama
dipraktekkan di berbagai negara seperti Malaysia, Bangladesh, Mesir, Kuwait,
dan negara islam lainnya di timur tengah.

Selintas wakaf uang ini memang tampak seperti instrumen keuangan
lainnya seperti zakat, infaq dan shadagah (ZIS). Padahal ada perbedaan antara
instrumen-instrumen keuangan tersebut. Berbeda dengan wakaf uang, ZIS
(Zakat, Infaq dan Shadagah) bisa saja dibagi-bagikan langsung dana pokoknya
kepada pihak yang berhak. Sementara pada wakaf uang, uang pokoknya akan
diinvestasikan terus-menerus, sehingga umat memiliki dana yang selalu ada
dan bertambah terus seiring dengan bertambahnya jumlah wakif yang beramal,
baru kemudian keuntungan dari investasi pokok itulah yang akan mendanai
kebutuhan rakyat miskin.” Oleh karena itu, instrumen wakaf uang dapat
melengkapi ZIS (Zakat, Infaq dan Shadagah) sebagai instrumen penggalangan
dana masyarakat.

Hingga sekarang ini memang sudah banyak harta wakaf yang
terkumpul di Lembaga Keuangan Syariah dan Lembaga Pengelola Wakaf.
Namun faktanya, harta wakaf itu masih belum dikelola dan diberdayakan
dengan baik. Ada beberapa faktor yang menyebabkan harta wakaf tidak terurus
atau bahkan berhenti pemanfaatannya. Diantaranya adalah buruknya sistem
pengelolaan dalam lembaga keuangan syariah atau lembaga pengelola wakaf
dan masalah terkait dengan minimnya dana yang ada.

Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf dilakukan secara
produktif, antara lain dengan cara pengumpulan, investasi, penanaman modal,
produksi, dan lain sebagainya yang tidak bertentangan dengan aturan syariat
islam. Dalam pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf uang,
dilakukan melalui investasi pada produk-produk Lembaga Keuangan Syariah.
Nazhir hanya boleh mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf uang
pada LKS PWU dalam jangka waktu tertentu (apabila ditentukan jangka
waktunya). 8

Pengelolaan wakaf uang secara produktif bisa menjadi solusi yang
baik. Apalagi saat ini, negara Indonesia mengalami krisis ekonomi yang
memerlukan banyak pihak. Oleh karena itu, sudah selayaknya, umat islam dan
seluruh masyarakat Indonesia pada umumnya menekankan pentingnya
pembentukan sebuah Lembaga Wakaf Nasional yang berdasarkan Undang-
Undang Tentang Wakaf yang mampu mengelola wakaf khususnya wakaf uang
secara professional dan produktif.

Peruntukan wakaf di Indonesia yang kurang mengarah pada
pemberdayaan ekonomi umat dan cenderung hanya untuk kegiatan ibadah yang

" Rachmadi Usman, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013),
106-107.

8 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Edisi 2 (Depok: Kencana,
2017), 463.



bersifat khusus disebabkan oleh keterbatasan pemahaman masyarakat
mengenai wakaf, baik mengenai harta yang diwakafkan, peruntukan wakaf,
pemberdayaan wakaf, maupun pengelolaan wakaf.®

Lahirnya Undang-Undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 2004
tentang Wakaf diarahkan untuk bisa memberdayakan wakaf yang termasuk
sebagai salah satu instrumen yang membantu dalam membangun kesejahteraan
sosial kehidupan ekonomi umat islam. Kehadiran Undang-Undang wakaf ini
diharapkan bisa menjadi momentum pemberdayaan wakaf secara produktif,
karena didalamnya terkandung pemahaman yang dapat diterima dengan baik
dengan pola manajemen pemberdayaan wakaf secara lebih modern. Apabila
pengelolaan dan pemberdayaan wakaf uang sudah dijalankan dengan baik,
maka minat masyarakat pada wakaf uang akan semakin bertambah.

Menurut Howard dan Sheth, minat didefinisikan dengan sesuatu yang
berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli suatu produk tertentu
serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan dan dibeli pada periode
tertentu.’’ Minat masyarakat dalam membeli suatu produk atau khususnya
wakaf bisa menjadi masalah yang kompleks, namun harus tetap menjadi
perhatian bagi koperasi untuk menawarkan wakaf uang pada masyarakat.
Karena minat masyarakat akan muncul sebagai akibat adanya rangsangan
(stimulus), jika koperasi menawarkan wakaf uang secara terus-menerus. Jadi,
minat merupakan suatu dorongan yang kuat yang akan dilakukan oleh
seseorang untuk mencapai suatu tujuan atau cita-cita yang dinginkan.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan mengingat pentingnya
pengaruh pengelolaan dan pemberdayaan wakaf uang ini sebagai faktor yang
menentukan minat masyarakat untuk ikut andil dalam proses pemberdayaan
wakaf tunai di KSPPS, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih
dalam, dengan mengambil judul “Pengaruh Pengelolaan Wakaf Uang
Terhadap Minat Masyarakat untuk Berwakaf” (Studi Kasus di KSPPS
Mawar Simo Sungelebak Karanggeneng Lamongan).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari batasan masalah di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah pengelolaan wakaf uang (X) berpengaruh terhadap minat
masyarakat (Y) untuk berwakaf?

2. Berapa besarkah pengaruh pengelolaan wakaf uang (X) terhadap minat
masyarakat untuk berwakaf (Y)?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah terangkum di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh pengelolaan wakaf uang (X) terhadap minat
masyarakat (Y) untuk berwakaf.

® Hasan Asy’ari, Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf Produktif Yayasan Miftahul
Ulum Al-Yasini, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016).

10 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis dan Kontemporer,
(Bandung: Alfabeta, 2017), 164.



2. Mengetahui besarnya pengaruh pengelolaan wakaf uang (X) terhadap minat
masyarakat untuk berwakaf (Y).

KAJIAN TEORI

A. KAJIAN TEORI
1. KSPPS

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)
merupakan koperasi yang kegiatan usahanya melakukan simpanan,
pinjaman dan pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah, termasuk juga
mengelola ZISWAF (Zakat, Infag, Sedekah dan Wakaf). Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah termasuk Lembaga Keuangan Non Bank
(LKNB) yang beroperasi dengan sistem syariah.!*

2. Pengelolaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa
pengelolaan merupakan suatu proses atau cara yang memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan
tertentu dan pencapaian tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain.*2

3. Wakaf Uang

Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia dijelaskan bahwa wakaf
uang (cash wakaf/wagf al-nuqud) adalah wakaf yang dilakukan oleh
seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang
tunai. Termasuk dalam pengertian uang tersebut adalah surat-surat
berharga.'®

4. Minat Masyarakat

Assael menyatakan bahwa minat merupakan kecenderungan
seseorang untuk membeli suatu produk atau mengambil tindakan yang
berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan
seseorang melakukan pembelian. ** Sedangkan masyarakat didefinisikan
dengan sejumlah manusia yang terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka
anggap sama.®

B. Kerangka Berfikir
Dibawah ini merupakan skema kerangka pemikiran dari judul
“Pengaruh Pengelolaan Wakaf Uang Terhadap Minat Masyarakat untuk
Berwakaf di KSPPS Mawar Simo Sungelebak™.

11 Farid Hidayat, “Alternative Sistem Pengawasan pada Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) dalam Mewujudkan Shariah Compliance” dalam Jurnal Ekonomi
Syariah, Vol 2. No. 1 Desember (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016) 385.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 534.

13 Rachmadi Usman, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013),
106-107.

14 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer,
(Bandung: Alfabeta, 2017), 164.

15 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 744 .
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Dari kerangka tersebut, dapat dijelaskan bahwa KSPPS Mawar Simo
sebagai Lembaga Keuangan Syariah mempunyai produk, yakni: wakaf uang.
Dan peneliti akan meneliti tentang pengelolaan wakaf uang, apakah
berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk berwakaf. Kemudian peneliti
akan mengumpulkan data-data yang ada dan akan di uji menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana dan uji
hipotesis. Setelah itu, maka akan dilakukan analisis dan akan ditarik
kesimpulan.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataaan.'® Jadi berdasarkan rumusan masalah penelitian maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hi : ada pengaruh antara pengelolaan wakaf uang terhadap minat
masyarakat untuk berwakaf.
Ho : tidak ada pengaruh antara pengelolaan wakaf uang terhadap minat

masyarakat untuk berwakaf.
METODE PENELITIAN

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitas dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 63.



A. Rancangan Penelitian
Woody mendefinisikan bahwa penelitian merupakan suatu metode
untuk menemukan kebenaran yang dilakukan secara critical thinking (berpikir
kritis).}” Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Menurut Margono, penelitian kuantitatif merupakan suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.'®

B. Variabel Penelitian
1. Pengelolaan Wakaf Uang (X)

Pengelolaan wakaf uang dapat diukur dengan indikator sebagai
berikut:1°
a. Jaringan kantor.
b. Kemampuan sebagai Fund Manager.
c. Pengalaman, jaringan informasi dan peta distribusi.
d. Citra positif.

2. Minat Masyarakat (Y)

Menurut Kotler dan Keller, minat masyarakat dapat diukur dengan
indikator sebagai berikut:2°
a. Perhatian (attention)
b. Tertarik (interest)
c. Hasrat (desire)
d. Tindakan (action)

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?! Populasi yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini
adalah seluruh nasabah yang berminat mengikuti wakaf uang pada tahun
2018 di KSPPS Mawar Simo Sungelebak Karanggeneng Lamongan yang
jumlahnya sebanyak 381 orang.

2. Sampel

17 anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantatif, (Malang:
Madani, 2015), 94.

18 |dem, 155.

19 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dan Ilustrasi,
Edisi 4, (Yogyakarta: Ekonisia, 2015), 299.

20 1dem., 164-165.

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitas dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 80.



Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. apabila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.?? Penentuan
jumlah sampel tergantung dari karakteristik dan jumlah populasi. Jika
jumlah populasi itu diketahui secara jelas jumlahnya, maka dapat digunakan
beberapa rumus atau tabel. Salah satu rumus yang sering digunakan adalah
rumus Slovin:

N
1+Ne?

n=

Dimana: n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Error sample yaitu dari tingkat kesalahan 1-15%
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

. 381
1+381.(0,1)2

_ 381
~ 1+381.(0,01)

n

381
n= ——-=7920997921 =79
4,81

)

Jadi, sampel (S) yang digunakan adalah 79 orang.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab
permasalahan penelitian. Instrumen sebagai alat pada waktu penelitian yang
menggunakan suatu metode. Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan
instrumen penelitian, yaitu: alat tulis, alat rekam, lembar angket/kuesioner,
pedoman wawancara, lembar dokumentasi, kamera/video.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan
beberapa metode pengumpulan data yang dapat diterapkan dalam jenis
penelitian sosial, yakni dengan metode dokumentasi, kuesioner, observasi dan
wawancara. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Interview (Wawancara)

22 |dem., 81.
2 Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Teori dan Praktik),

(Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 29.



Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil 2*

2. Kuisioner (angket)
Kuisioner (angket) merupakan suatu metode penyelidikan mengenai suatu
masalah yang biasanya menyangkut kepentingan umum atau orang banyak
yang dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan/pernyataan berupa
formulir-formulir yang akan diajukan secara tertulis kepada subyek untuk
mendapatkan jawaban atau respon.?

3. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar.?®

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu metode yang memungkinkan memperoleh
informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada.?’

PEMBAHASAN

A. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
dipakai dalam penelitian mampu dan dapat digunakan untuk mengukur
obyek penelitian secara valid atau tidak. Adapun kriteria pengujian validitas
adalah sebagai berikut:?®
a. Apabila rhiung positif dan rmiung > ravel maka butir tersebut dinyatakan

valid.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitas dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 137.

%5 Septiana Dwi Exmawati, Pengaruh Pelayanan dan Kunggulan Produk terhadap
Kepuasan Nasabah di Bank Muamalat Tulungagung, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2014).

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitas dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 145.

27 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2015), 81.

28 Jane Andoko dan Prita Devina, “Analisis Pengaruh Marketing Mix (Produk, Harga,
Promosi dan Lokasi) terhadap Minat Beli Konsumen pada Guest House di Surabaya” dalam
Jurnal Ekonomi, Vol 3 No 2 (Surabaya: Universitas Kristen Petra, 2015) 61.
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b. Apabila rnitung Negatif dan rniung < riapel, Maka butir tersebut dinyatakan
tidak valid.

Diketahui bahwa rwmer dengan N = 79 pada signifikan 5%
diperoleh 0,2213. Berikut ini merupakan hasil uji validitas pada
penelitian pengelolaan wakaf uang dan minat masyarakat untuk berwakaf
yang diolah menggunakan SPSS 22 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas

Variabel Item Iitung I'tabel Keterangan
df= (N-2)
Pengelolaan X1 0,444 > 0,2213 Valid
Wakaf Uang X2 0,565 > 0,2213 Valid
(X1) X3 0,594 > 0,2213 Valid
X4 0,625 > 0,2213 Valid
X5 0,517 > 0,2213 Valid
Minat Y1 0,421 > 0,2213 Valid
Masyarakat Y2 0,571 > 0,2213 Valid
(Y) Y3 0,651 > 0,2213 Valid
Y4 0,420 > 0,2213 Valid
Y5 0,475 > 0,2213 Valid
Y6 0,671 > 0,2213 Valid
Y7 0,586 > 0,2213 Valid
Y8 0,546 > 0,2213 Valid

Sumber Data: Hasil Output SPSS 22

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa masing-masing item
pernyataan memiliki rniung > dari reanel (0,2213). Dengan demikian, semua
item pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan menggunakan
uji statistik Cronbach’s Alpha (o) dengan cara membandingkan nilai Alpha
dengan standarnya. Reliabilitas suatu variabel dikatakan baik apabila
memiliki Cronbach’s Alpha (o) > 0,60.%° Hasil pengujian reliabilitas yang
diolah menggunakan SPSS 22 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Reabilitas

29 Siti Maisaroh, Pengaruh Tingkat Margin dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat
Nasabah pada Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus BMT Surya Barokah Kertapati Palembang),
(Skripsi: UIN Raden Fatah Palembang, 2017).
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Cronbach

Variabel Alpha Alpha Keterangan
Pengelolaan Wakaf Uang (X) 0,702 > 0,60 Reliabel
Minat Masyarakat () 0,728 > 0,60 Reliabel

Sumber Data: Hasil Output SPSS 22

Dari hasil uji reliabilitas tersebut, diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki Cronbach Alpha > dari 0,60. Dengan
demikian, variabel (pengelolaan wakaf uang dan minat masyarakat) dapat

dikatakan reliabel.

B. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pengelolaan wakaf uang terhadap minat masyarakat untuk berwakaf.
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.12

Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,715 4,050 4,127 1,000
Pengelolaan Wakaf Uang X ,503 ,193 ,2851 2,612 ,011

a. Dependent Variable: Minat_Masyarakat_Y

Sumber Data: Hasil Output SPSS 22

Dari tabel coefficient tersebut, maka diperoleh hasil persamaan
regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:
Y =16,715+0,503 X + e

Keterangan:

a. Nilai konstanta (a) bernilai positif sebesar 16,715, artinya bahwa apabila
nilai variabel dengan koefisien variabel pengelolaan wakaf uang (X)
bernilai konstan atau nol, maka variabel minat masyarakat tetap sebesar

16,715 tidak berubah.

b. Nilai koefisien regresi variabel pengelolaan wakaf uang (X) sebesar
0,503, artinya apabila pengelolaan wakaf uang mengalami kenaikan satu
satuan, maka minat masyarakat () akan mengalami peningkatan sebesar
0,503, dengan asumsi bahwa variabel independen lainnya bersifat tetap.

C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance residual antara satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. apabila varian dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka dinamakan heterokedastisitas. Model

Scatterplot

Dependent Variable: Minat_Masyarakat_Y

tized Residual

O 0

o

(e}
> o0
-]
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regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi
heterokedastisitas.*

Gambar 4.7

Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber Data: Hasil Output SPSS 22

Berdasarkan hasil uji pada grafik tersebut, dapat dilihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak (tidak membentuk pola tertentu yang jelas) dan
menyebar baik diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka
dinyatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam model
regresi yang ada, variabel bebas dan variabel terikat memiliki distribusi
normal. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi telan memenuhi asumsi normalitas.3!
Adapun hasil perhitungan SPSS 22, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.14
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 79
Normal Parameters*®  Mean ,0000000
Sd. 3,18417297
Deviation
Most Extreme Absolute ,079
Differences Positive ,079
Negative -,077
Test Statistic ,079
30 |dem,.
31 |dem,.
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| Asymp. Sig. (2-tailed) | ,200%4]
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber Data: Hasil Output SPSS 22
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa semua variabel
penelitian mempunyai nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05)
yaitu sebesar 0,200, artinya data penelitian dikatakan normal.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi berfungsi untuk melakukan pengujian pada suatu
model apakah antara variabel pengganggu masing-masing variabel bebas
saling mempengaruhi atau tidak. Masalah autokorelasi diuji melalui tabel
Durbin Watson (DW) dengan menggunakan tabel batas bawah (dL) dan
batas atas (dU) untuk mengetahui daerah autokorelasi dari nilai Durbin
Watson (DW). Adapun hasil pengujian autokorelasi dalam penelitian ini
diolah menggunakan SPSS 22 yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.15
Uji Autokorelasi antara Variabel Pengelolaan Wakaf Uang (X)
Terhadap Minat Masyarakat (Y)
b

Model Summar

Adjusted R | Std. Error of the| Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .285% .081 .069 3.205 1.959

a. Predictors: (Constant) Pengelolaan Wakaf Uang
b. Dependent Variable: Minat Masyarakat
Sumber Data: Hasil Output SPSS 22

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa angka d-hitung
sebesar 1,959, sedangkan dari tabel Durbin Watson (DW) dengan
signifikan sebesar 0,05 dan jumlah data N = 79 serta K = 2, maka
diperoleh nilai dU sebesar = 1,6867. Karena nilai DW (1,959) berada
pada daerah antara dU (1,6867) dan 4 — 1,6867 = 2,3133 atau dU < DW
< (4 - dU) (1,6867 < 1,959 < 2,3133). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

D. Uji Hipotesis
1. Ujit
Uji t dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel bebas
(pengelolaan wakaf uang) terhadap variabel terikat (minat masyarakat)
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secara parsial.®* Hasil analisis menggunakan program SPSS 22 didapatkan
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.16
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,715 4,050 4,127| ,000
Pengelolaan_Wakaf_ | = g5 193 285| 2612 011
Uang X

a. Dependent Variable: Minat_Masyarakat_Y
Sumber Data: Hasil Output SPSS 22

Berdasarkan pada tabel tersebut, untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel
dependen adalah sebagai berikut: Pada tabel tersebut terlihat bahwa nilai
thing pada variabel pengelolaan wakaf uang adalah sebesar 2,612
sedangkan nilai tiwber diperoleh dari data N (79) sampel — K (2) — 1 = 76,
maka twper Sebesar 1,991. Variabel pengelolaan wakaf uang memiliki nilai
signifikan sebesar 0,011 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan thitung > ttabel
(2,299 > 1,991), maka Hi diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa koefisien variabel pengelolaan wakaf uang secara
parsial (individual) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
masyarakat.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui sejauh mana
tingkat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen atau
sejauh mana kontribusi variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Berikut merupakan hasil perhitungan yang diolah menggunakan

SPSS 22:
Tabel 4.17
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the| Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .2852 .081 .069 3.205 1.959

a. Predictors: (Constant) Pengelolaan Wakaf Uang
b. Dependent Variable: Minat Masyarakat

32 Abraham Firdaus Ghiffari, Analisis Pengaruh Strategi Harga, Strategi Produk, dan
Desain Atmosfer Toko terhadap Minat Beli Konsumen (Studi Kasus pada Toko Musik K-Musik
Imogiri Bantul Yogyakarta), (Skripsi: Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2016).
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Sumber Data:Hasil Output SPSS 22

Berdasarkan tabel tersebut, diperolen angka R Square atau
koefisien determinasi sebesar 0,081. Nilai R Square berkisar antara 0
sampai dengan 1. Apabila nilai R Square sebesar 0,081 atau 8,1%, maka
dapat diartikan bahwa variabel pengelolaan wakaf uang dan berpengaruh
terhadap variabel minat masyarakat untuk berwakaf sebesar 8,1%.
Sedangkan sisanya (100% - 8,2% = 91,9%) dijelaskan oleh variabel lain
diluar variabel yang digunakan, jadi sebagian besar variabel terikat
dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian.

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa pada variabel pengelolaan wakaf
uang thitung (2,612) > tranel (1,991) dan nilai signifikan (0,011) < 0,05 artinya Ho
ditolak dan Hj diterima, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengelolaan
wakaf uang (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat
masyarakat untuk berwakaf.

. Besarnya pengaruh pengelolaan wakaf uang terhadap minat masyarakat untuk

berwakaf adalah sebesar 0,081 atau 8,1% artinya bahwa variabel pengelolaan
wakaf uang (Xi) berpengaruh terhadap variabel minat masyarakat untuk
berwakaf uang sebesar 8,1%. Sedangkan sisanya (100% - 8,1% = 91,9%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

SARAN

1.

Untuk KSPPS Matholi’ul Anwar diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan
dan pemberdayaan wakaf uang kepada seluruh masyarakat serta diharapkan
untuk meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat tentang wakaf uang.
Sehingga masyarakat lebih mengenal, memahami dan tertarik untuk berwakaf
uang.

Untuk memperoleh hasil studi yang lebih baik, maka perlu dilakukan uji lagi
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk berwakaf
uang di KSPPS MAWAR dengan menambahkan variabel bebas yang lebih
banyak, misalnya: tingkat pendapatan seseorang, nilai religiusitas, sosialisasi,
dan lain-lain.

Untuk akademik, penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti
selanjutnya dengan objek dan sudut pandang yang berbeda. Sehingga, dapat
memperkaya khazanah kajian ekonomi islam.
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